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Abstract

Seagrass is one of the important ecosystems, both physically and biologically. In addition, seagrasses also act as the
main producers in food webs, as shelters, foraging and breeding places of various types of biota, one of which is
periphyton. Periphyton is micro-organisms (animal likes) and plants. Cyanobacteria and microinvertebrate algae
ussually found around epiphyton in the waters. This study aims to determine the type composition and diversity of
periphyton that attaches to seagrass leaves E. acoroides. The research was conducted observationally. Data was
collected within quadrans along the transect lines. As many as 23 periphyton species were obtained, consist of 4
classes, namely Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Euglenophyceae and Chlorophyceae. The highest species
composition was found in the class of Bacillariophyceae (16 species or 70% out of all species collected), followed by
Cyanophyceae, Euglenophyceae and the lowest was in the Chlorophyceae (2 species or 4%). The diversity indexes of
periphytons found at Karangsewu were in moderate category. The uniformity index of the perifiton was high and the
dominancy index was relatively low.
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Abstrak

Lamun merupakan salah satu ekosistem penting, baik secara fisik maupun biologis. Selain itu, lamun juga berperan
sebagai produsen utama dalam jaring-jaring makanan, menjadi tempat naungan, mencari makan dan
berkembangbiak berbagai jenis biota salah satunya perifiton. Perifiton adalah kumpulan jasad renik hewan maupun
tumbuh-tumbuhan (kumpulan ganggang cyanobacteria dan mikroinvertebrata) yang hidup menetap di sekitar
epifiton dalam perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan diversitas perifiton yang
menempel pada daun lamun Enhalus acoroides. Metode yang digunakan adalah metode observasi. Pengambilan data
dilakukan dengan metode garis transek. Komposisi jenis perifiton yang didapat yaitu sebanyak 23 jenis perifiton yang
terdiri dari 4 kelas, yaitu Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Euglenophyceae dan Chlorophyceae. Komposisi tertinggi
terdapat pada kelas Bacillariophyceae (16 spesies atau sebesar 70%), diikuti oleh Cyanophyceae, Euglenophyceae dan
komposisi jenis terendah yaitu pada kelas Chlorophyceae (2 spesies atau sebesar 4%). Indeks keanekaragaman
perifiton yang ditemukan di Perairan Karangsewu tergolong dalam kategori sedang. Indeks keseragaman perifiton
tergolong tinggi dan nilai indeks dominansi perifiton tergolong rendah.

Kata Kunci: lamun; perifiton; komposisi jenis; diversitas

1. Pendahuluan Bali yang terletak di ujung barat Pulau Bali. TNBB

memiliki potensi wisata alam yang beragam dan
Taman Nasional Bali Barat (TNBB) merupakan daya tarik yang tinggi salah satunya yaitu di
kawasan pelestarian alam yang dilindungi. TNBB Pantai Karangsewu. Pantai Karangsewu memiliki
merupakan satu-satunya taman nasional di Pulau tiga jenis ekosistem yaitu ekosistem lamun,
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ekosistem terumbu karang dan ekosistem

mangrove.

Ekosistem lamun merupakan ekosistem dengan
keanekaragaman hayati dan produktivitas primer
tinggi pada daerah laut dangkal. Menurut Kusnadi
et al. (2008), lamun merupakan salah satu
ekosistem penting, baik secara fisik maupun
biologis karena berfungsi
sedimen dan penahan endapan. Selain itu, lamun
juga berperan sebagai produsen utama dalam
jaring-jaring makanan, menjadi tempat naungan,

sebagai stabilisator

mencari makan dan berkembangbiak berbagai
jenis biota, baik invetebrata maupun vertebrata.
Enhalus acoroides memiliki daun yang panjang dan
lebar, sehingga lebih disukai oleh mikroorganisme
karena memiliki substrat yang lebih stabil (Wenno,
2004). Selain memiliki daun yang panjang dan
lebar, Enhalus acoroides di Perairan Karangsewu,
Teluk Gilimanuk ditemukan paling banyak dari
jenis lamun yang lainnya (TNBB, 2017). Ekosistem
ini juga memiliki asosiasi dengan berbagai
kelompok organisme, salah satu organisme yang
erat kaitannya dengan tumbuhan lamun adalah

perifiton.

Perifiton adalah kumpulan jasad renik hewan
maupun tumbuh-tumbuhan (kumpulan ganggang
cyanobacteria dan mikroinvertebrata) yang hidup
menetap di sekitar epifiton dalam perairan.
Perifiton mempunyai peranan penting dalam
penyedia produktivitas perairan karena dapat
melakukan proses fotosintesis yang dapat
membentuk zat organik dari zat anorganik
(Kurteshi et al. 2008). Organisme ini juga
memanfaatkan nutrien yang ada di ekosistem
lamun. Perifiton hidup menempel pada batuan,
kayu, tumbuhan atau benda lainnya dalam air,
sehingga rentan terhadap paparan bahan
pencemar (Gray, 2013).

Penelitian tentang keberadaan perifiton pada
lamun di habitat yang dilindungi belum pernah
dilakukan. Selain itu perifiton juga dapat dijadikan
sebagai indikator biologi suatu perairan. Oleh
itu, penelitian perifiton di
Karangsewu yang termasuk dalam kawasan TNBB
perlu dilakukan, dengan harapan tidak adanya
gangguan terhadap lamun serta perifiton yang

karena pantai

berasosiasi pada lamun tersebut.Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui komposisi
jenis perifiton dan diversitas perifiton yang

menempel pada daun lamun.
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2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2018 - Januari 2019 di Perairan Karangsewu, Teluk
Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat (Gambar 1).
Identifikasi dan analisis perifiton dilaksanakan di
Laboratorium Perikanan Fakultas Kelautan dan
Perikanan Universitas Udayana.

Peta Lokasi Penelitian }

bsu

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Koordinat 8°17°04” -
8°17'54”LS dan 114°44’55”-114°44’54"BT, (St 1: Stasiun 1,
St 2: Stasiun 2, dan St 3: Stasiun 3).

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
transek, kuadran 0,5 x 0,5 m?, GPS, DO meter, pH
meter, refractometer, turbiditymeter, botol sampel,
meteran, tissue, coolbox, scalpel, kertas label,
penggaris, mikroskop, kamera dan sedgewick rafter.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
daun lamun, perifiton, alkohol 70%, dan aquades.

2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
(1988), deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian yang menggambarkan
atau mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan
fenomena

kuantitatif. Menurut Nazir

secara aktual dan apa adanya
berdasarkan  data  kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi. Penentuan titik sampling dengan
menggunakan metode purposive sampling (teknik
mengambil sampel secara sengaja yang dilakukan)
yaitu daerah yang dipilih merupakan daerah yang
menjadi habitat lamun.
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2.4 Prosedur Penelitian
2.4.1 Lamun

Pengambilan data dilakukan dengan metode garis
transek. Sampel diambil dengan menggunakan
garis transek sepanjang 25 meter tegak lurus
kearah pantai (Gambar 2). Pengambilan sampel
dilakukan kuadrat
berukuran 0,5 x 0,5 m? sepanjang garis transek
dengan panjang 25 m.

dengan  menggunakan

Stasiun Stasiun Stasiun Batas garis
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Gambar 2.
kuadrat sepanjang garis transek.

Ilustrasi Pengambilan Sampel dengan

2.4.2 Perifiton

Pengambilan sampel perifiton dilakukan dengan
cara mengerik permukaan daun lamun yang
bertujuan untuk memisahkan perifiton dari
permukaan daun lamun (Wibowo et al. 2014).
Pengerikan perifiton pada permukaan daun lamun
dilakukan dengan scalpel. Daun lamun yang
diambil sampel perifitonnya dikerik dari bagian
ujung sampai pangkal daun lamun. Sampel
perifiton yang telah dikerik ditaruh pada cawan
petri. Kemudian sampel perifiton diamati
menggunakan mikroskop dengan perbesaran
10x10 dan dianalisis menggunakan sedgewick rafter.
Masing-masing sampel diamati dengan opticlab
untuk memudahkan identifikasi. Identifikasi
perifiton mengacu pada Stream  Periphyton

Monitoring Manual (Biggs dan Kirloy, 2000).
2.4.3 Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan data penunjang
penelitian. Parameter kualitas air yang diambil
yaitu suhu, DO, pH, salinitas, kekeruhan, nitrat
dan fosfat. Pengukuran parameter kualitas air
untuk data suhu, DO, pH, salinitas, dan kekeruhan

dilakukan secara in situ pada masing-masing titik
pengambilan untuk
pengukuran nitrat dan fosfat dianalisis secara ex

situ di Laboratorium Dinas Kesehatan Provinsi Bali.

sampel sedangkan

2.5 Analisis Data

Indeks kerapatan jenis lamun dihitung mengikuti
Brower et al., (1998):
ni

Di = (1)

dimana Di adalah Kerapatan jenis ke-I (ind/m?);
ni adalah Jumlah individu jenis ke-i (ind); dan A
adalah Luas petak pengambilan sampel (m?)
Kelimpahan perifiton dihitung menggunakan
rumus APHA (1995) yaitu:

M= () < () < (3 ®

dimana N adalah Kelimpahan perifiton
(sel/cm?);n adalah Jumlah perifiton yang tercacah
(sel); Vp adalah Volume pengencer (100 ml); Vcg
adalah Volume sampel dibawah cover glass (1ml);
Acg adalah Luas penampang cover glass (1000
mm?); Aa adalah Luas amatan (1000 mm?2); dan A
adalah Luasan kerikan (cm?).

Indeks keanekaragaman jenis dihitung dengan
rumus Shannon-Weaner (Odum, 1971) berikut:

=22

dimana H’ adalah Indeks Keanekaragaman; ni
adalah Jumlah Koloni setiap spesies dan N adalah
Jumlah koloni seluruh spesies.

Tabel 1

Tolak Ukur Indeks Keanekaragaman
Nilai Tolak Ukur Kategori
H<1 Rendah
1<H<3 Sedang
H >3 Tinggi

Sumber: Sugianti dan Mujiyanto (2014)

Indeks keseragaman jenis dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
Hl
E= 4

Hmax

dimana E adalah Indeks keseragaman; H’
adalah Indeks keanekaragaman Shannon-wiener;
dan Hmax adalah keanekaragaman spesies

maksimun (InS)
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Tabel 2

Nilai tolak ukur indeks keseragaman

Nilai Tolak Kategori

Ukur

E<0,3 Keseragaman populasi rendah
03<E<0,6 Keseragaman populasi sedang
E>0,6 Keseragaman populasi tinggi

Sumber: Sugianti dan Mujiyanto (2014)

Untuk mengetahui dominansi jenis dari
periphyton, dihitung dengan mengikuti rumus

indeks Dominansi Simpson (Odum, 1971):

s .2 s
ni 5
D=Z(ﬁ) - sz (5)
=1 =1

dimana D adalah Indeks Dominansi (Index of
dominance); ni adalah Nilai dari setiap spesies
(jumlah jenis individu ke-i); N adalah Nilai total
dari seluruh spesies (jumlah individu total yang
telahditemukan); Pi adalah Perbandingan jumlah
individu jenis ke-i dengan jumlah individu
totalyang telah ditemukan dan S adalah Jumlah
spesies.

Tabel 3

Nilai tolak ukur indeks Dominansi
Nilai Tolak Ukur  Kategori
<0,5 Dominansi rendah
0,5<D<1 Dominansi sedang
D>1 Dominansi tinggi

Sumber: Sugianti dan Mujiyanto (2014)

3. Hasil
3.1 Kerapatan Lamun

Kerapatan lamun di Pantai Karangsewu tertinggi
terdapat pada stasiun 1 dengan jumlah rata-rata
122+32,32 ind/m? kemudian stasiun 2 dengan
jumlah rata-rata 121+34,11 ind/m? dan terkecil
yaitu pada stasiun 3 dengan jumlah rata-rata
114+27,51 ind/m? (Tabel 4.).

Tabel 4

Rata-rata Kerapatan Lamun di Perairan Karangsewu
pada stasiun 1, 2 dan 3.

Stasiun Rata-rata Kerapatan Jenis Lamun
1 122 + 32,32 ind/ m?
2 121 + 34,11 ind/ m?
3 114 £ 27,51 ind/ m?
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3.2. Komposisi Jenis Perifiton

Komposisi jenis perifiton pada daun lamun
Enhalus acoroides berdasarkan kelasnya diketahui
bahwa komposisi jenis tertinggi terdapat pada
kelas Bacillariophyceae dengan persentase sebesar
70%, kemudian kelas Cyanophyceae sebesar 17%,
kelas Euglenophyceae sebesar 9% dan komposisi
jenis terendah yaitu pada kelas Chlorophyceae
yaitu 4% (Gambar 3).

Komposisi Jenis Perifiton

’
70%

Gambar 3. Komposisi Jenis Perifiton di Perairan
Karangsewu

4%

9%

17% n Bacillariophyceae
0
- Cyanophyceae

= Euglenophyceae

Chlorophyceae

3.3 Kelimpahan Perifiton

Nilai kelimpahan perifiton pada jenis lamun
Enhalus acoroides secara keseluruhan yaitu 82.100
ind/L. Secara keseluruhan kelimpahan perifiton
tertinggi terdapat pada stasiun 3 dengan rata-rata
nilai kelimpahan yaitu 1.522 ind/L dan kelimpahan
terendah yaitu pada stasiun 2 dengan nilai rata-
rata kelimpahan 1.249 ind/L.
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Gambar 4. Kelimpahan Perifiton di Perairan
Karangsewu pada stasiun 1, 2 dan 3.
3.4 Diversitas Perifiton
Pada stasiun 1  nilai rata-rata indeks

keanekaragaman yaitu 1,78+0,38, stasiun 2 nilai
rata-rata indeks keanekaragaman yaitu 1,93+0,18
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dan stasiun 3 nilai rata-rata  indeks
keanekaragaman yaitu 1,62+0,11. Nilai rata-rata
indeks keanekaragaman pada seluruh stasiun
yaitu 1,78. Nilai rata-rata indeks keseragaman
pada stasiun 1 yaitu 0,69+0,13, pada stasiun 2 nilai
rata-rata yaitu 0,73+0,06, dan pada stasiun 3 nilai
rata-rata yaitu 0,64+0,06. Nilai rata-rata indeks
keseragaman pada seluruh stasiun yaitu 0,69. Nilai
indeks rata-rata seluruh stasiun
pengamatan yaitu 0,26. Pada stasiun 1 nilai indeks
dominansi yang didapat yaitu 0,27+0,14. Pada

stasiun 2 nilai indeks Dominansi lebih rendah

dominansi

Tabel 5
Indeks Ekologi
Indeks Indeks Indeks

Stasiun Keanekaragaman Keseragaman Dominansi
(H) (E) (D)
1,78 0,69 0,27
1,93 0,734 0,22
1,62 0,636 0,29

yaitu 0,22+0,05. Dan nilai indeks dominansi pada
stasiun 3 yaitu 0,29+0,04.

3.5 Parameter Kualitas Perairan

Parameter kualitas perairan yang terdapat di
Karangsewu dapat dilihat pada Tabel 6. dimana
nilai suhu stasiun 1 yaitu 28,2°C, pada stasiun 2
yaitu 28,42°C, dan stasiun 3 yaitu 28,38°C. NilaiDO
stasiun 1 yaitu 6,5mg/L, stasiun 2 yaitu 5,5 mg/L,
dan stasiun 3 yaitu 5,25 mg/L. Nilai pH stasiun 1
yaitu 8, stasiun 2 yaitu 7,98, dan stasiun 3 yaitu
7,96. Nilai salinitas stasiun 1 yaitu 33,4 ppt, stasiun
2 yaitu 33,4 ppt, dan stasiun 3 yaitu 33,2 ppt. Nilai
kekeruhan stasiun 1 yaitu 1,726 NTU, stasiun 2
yaitu 2,092 NTU dan stasiun 3 yaitu 1,806 NTU.
Nilai kecerahan pada stasiun 1 yaitu 1,22 m,
stasiun 2 yaitu 1,36 m dan stasiun 3 yaitu 1,28 m.
Nilai nitrat stasiun 1 yaitu 0,136 mg/L, stasiun 2
yaitu 0,154 mg/L, dan stasiun 3 yaitu 0,122 mg/L.
Sedangkan hasil pengukuran nilai fosfat dari
seluruh stasiun yang ada di perairan Karangsewu,

Teluk Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat
adalah 0,001mg/L.

3.6 Hubungan Antara Kelimpahan Perifiton Dengan
Rasio N/P

Hubungan antara kelimpahan perifiton dengan
rasio N/P dengan persamaan yaitu y = -91,429x +
26179 dengan nilai R? = 0,9994 atau nilai
determinasi sebesar 99,94% yang menunjukkan
adanya korelasi yang kuat.
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Gambar 5. Hubungan Antara Kelimpahan Perifiton
dengan Rasio N/P

4. Pembahasan
4.1 Kerapatan Lamun

Rata-rata kerapatan jenis lamun pada masing-
masing stasiun yaitu 122 ind/m? 121 ind/m? dan
114 ind/m? (Gambar 3). Nilai tersebut
mengidentifikasikan bahwa kerapatan jenis lamun
di perairan Karangsewu, Teluk Gilimanuk
tergolong dalam kondisi agak rapat. Gosary dan
Haris (2013), mengklasifikasikan skala kondisi
kerapatan lamun agak rapat berkisar antara 75-125
ind/m?2. Penelitian serupa juga pernah dilakukan
oleh Feryatum (2012) di Perairan Pulau Pramuka,
Kepualuan Seribu bahwa nilai kerapatan tertinggi
yang didapat yaitu 260 ind/m? tergolong dalam
sangat rapat (>175 ind/m?) dimana
kandungan fosfat yang diperoleh yaitu 0,004 mg/L.
Nilai kerapatan jenis lamun tersebut lebih tinggi

kondisi

Tabel 6
Parameter Kualitas Perairan
. Suhu DO Salinitas Kekeruhan Kecerahan Nitrat Fosfat
Stasiun pH
Q) (mg/L) (ppt) (NTU) (m) (mg/L) (mg/L)
Stasiun 1 28,2 6,5 8 33,4 1,726 1,22 0,136 0,001
Stasiun 2 28,42 55 7,98 33,4 2,092 1,36 0,154 0,001
Stasiun 3 28,38 5,25 7,96 33,2 1,806 1,28 0,122 0,001
Rata-rata 28,33 5,75 7,98 33,33 1,874 1,29 0,137 0,001
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dibandingkan nilai kerapatan jenis lamun pada
penelitian ini. Hal ini diduga karena rendahnya
kandungan fosfat di perairan Karangsewu, dimana
kandungan fosfat yang terdeteksi pada penelitian
ini adalah <0,001 mg/L (Tabel 4.2).

4.2 Komposisi Jenis Perifiton

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan diketahui
bahwa komposisi jenis perifiton paling banyak
terdapat pada kelas Bacillariophyceae dengan
jumlah 16 jenis perifiton. Bacillariophyceae
merupakan jenis yang mendominansi dengan
jumlah komposisinya sebesar 70 %. Hasil yang
sama juga didapatkan pada penelitian Pratama
(2017) di kawasan Pantai Sanur yaitu jenis yang
mendominansi di perairan tersebut adalah dari
kelas Bacillariophyceae dengan komposisi sebesar
89 %. Diduga kelas Bacillariophyceae ini mampu
bertahan lebih baik dari spesies pada kelas yang
lain. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ismail
(2016) yang juga melakukan penelitian tentang

perifiton dan menunjukkan bahwa kelas
Bacillariophyceae = merupakan  kelas  yang
mendominansi dari kelas lainnya.

Kelas Chlorophyceae pada perairan

Karangsewu memiliki komposisi jenis rendah
dibandingkan dengan kelas yang lain yaitu sebesar
4%. Hal ini diduga karena kelas Chlorophyceae
menempel pada daun
rhizoid, sehingga kurang cocok untuk ditumbuhi
kelas Chlorophyceae. Melimpahnya perifiton
dapat dipengaruhi juga oleh keadaan substrat
dasar perairan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rumanti et al., (2014), bahwa kondisi substrat akan
mempengaruhi keberadaan perifiton pada lamun
secara tidak langsung karena kandungan bahan

lamun menggunakan

organik yang ada di
ditumbuhi lamun mempunyai kadar yang lebih
tinggi. Tingginya bahan organik yang ada akan
biota
perifiton yang berasosiasi pada lamun (Iswanto et
al., 2015).

dalam sedimen yang

mempengaruhi  kelimpahan termasuk

4.3 Kelimpahan Perifiton

Rata-rata kelimpahan perifiton pada masing-
masing stasiun yang berada di Perairan, Teluk
Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat yaitu
1.249-1.522 ind/L. Tingginya
kelimpahan perifiton pada daerah ini diduga
parameter lingkungan yang optimal mampu

berkisar antara
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mempengaruhi kehidupan dan perkembangan
perifiton pada daerah ini. Hal ini sesuai dengan
pendapat Adiwilaga et al, (2012), bahwa
parameter-parameter lingkungan dapat
mempengaruhi kehidupan dan perkembangan
perifiton pada suatu perairan, dimana nilai
parameter perairan yang berada pada nilai optimal
mampu mendukung kehidupan perifiton. Kelas
Bacillariophyceae memiliki kelimpahan perifiton
tertinggi daripada kelas lainnya. Melimpahnya
kelas Bacillariophyceae diduga kelas ini mampu
bertahan hidup menempel pada daun lamun
meskipun berada di perairan dengan arus yang
kuat. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Barus
(2014), bahwa kelas Bacillariophyceae memiliki
alat berupa tangkai yang panjang atau pendek dan
memiliki bantalan berbentuk setengah bulatan

yang kuat sehingga Bacillariophyceae dapat
menempel pada suatu substrat.

4.4 Diversitas Perifiton

Nilai indeks keanekaragaman (H’) perifiton

memiliki kisaran nilai dari 1,62-1,93. Berdasarkan
nilai tolak ukur Sugianti dan Mujiyanto (2014),
keanekaragaman  perifiton ergolong dalam
kategori sedang. Indeks keanekaragaman perifiton
sedang berarti jumlah spesies perifiton yang
ditemukan menunjukkan keanekaragaman yang
cukup beragam dan kesetabilan
komunitas sedang. Keanekaragaman jenis dalam
kategori sedang diduga hanya terdapat beberapa
spesies yang memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan dan bertoleransi terhadap faktor
lingkungan perairan, sehingga

cukup tinggi (Patmawati et al., 2018).

memiliki

produktivitas

Indeks keseragaman (E) perifiton memiliki
kisaran nilai dari 0,64-0,73. Berdasarkan nilai tolak

ukur Sugianti dan Mujiyanto (2014) secara
keseluruhan keseragaman tergolong dalam
kategori keseragaman populasi tinggi.

Keseragaman yang tinggi dapat diartikan bahwa
jumlah perifiton yang didapat pada setiap stasiun
dalam kondisi yang merata atau seragam dan
tidak ada yang mendominansi. Hal ini diduga
perifiton yang hidup dapat melakukan adaptasi
dengan lingkungan serta struktur tempat hidup
perifiton pada daun Enhalus yang
memiliki benteuk daun lebar dan panjang. Hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Wibowo et al.,
(2014), yang bahwa  indeks
keseragaman mencapai yang

acoroides

menyatakan

akan nilai
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maksimum bila keseragaman individu perjenis
menyebar secara merata.

Indeks (D) perifiton memiliki
kisaran nilai 0,22-0,29. Berdasarkan nilai tolak ukur

dominansi

Sugianti dan Mujiyanto (2014), dominansi perifiton

tergolong dalam kategori dominansi rendah.
Purwanti (2011), menyatakan bahwa nilai indeks
dominansi yang rendah menunjukkan tidak terjadi
suatu dominansi spesies tertentu pada perairan
tersebut. Rendahnya dominansi diduga karena
perifiton
tegolong dalam keadaan stabil sehingga tidak ada

jenis perifiton yang menonjol.

kondisi dalam struktur komunitas

4.5 Hubungan Antara Kelimpahan Perifiton Dengan
Rasio N/P

Hubungan antara kelimpahan perifiton dengan
rasio N/P menunjukkan bahwa nilai P (fosfat)
merupakan faktor pembatas dalam pertumbuhan
kelimpahan perifiton. Hal tersebut sesuai dengan
kriteria Redfield rasio N/P yang ditentukan dengan
N dan P > 12, maka yang berperan sebagai faktor
pembatas adalah P, bila rasio N dan P < 7 maka
sebagai faktor pembatas adalah N, dan bila rasio N
dan P berada diantara 7 sampai 12 menandakan
bahwa N dan P bukanlah sebagai faktor pembatas
(non-limiting factor) (Koerselman dan Meuleman,
1996).

Nilai b didapat sebesar -91,429 hal ini
menunjukkan bahwa semakin kecil nilai N/P maka
semakin banyak kelimpahan perifiton. Nilai
determinasi R? = 0,9994 dapat diartikan bahwa
hubungan kelimpahan perifiton dengan N/P rasio
menunjukkan hubungan yang sangat erat. Dimana
variabel bebas yaitu rasio N/P memberikan
pengaruh  terhadap terikat  yaitu
kelimpahan perifiton sebesar 99,94%, artinya
0,06% kelimpahan perifiton dipengaruhi oleh
faktor lain selain rasio N/P. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Patty et al. (2015), bahwa nilai rasio
N/P menggambarkan nutrien yang ada di perairan
akan digunakan untuk pertumbuhan perifiton.
Pertumbuhan dan perkembangan perifiton sangat

variabel

dipegaruhi oleh intensitas cahaya matahari dan
ketersediaan nutrien, (N dan P) (Mustofa, 2015).
Keberadaan perifiton di suatu perairan tergantung
pada kandungan nutriennya.

5. Simpulan

Komposisi jenis perifiton yang didapat yaitu
sebanyak 23 jenis perifiton yang terdiri dari 4
Cyanophyceae,
Euglenophyceae dan Chlorophyceae. Amphora sp.
merupakan spesies dari kelas Bacillariophyceae
yang ditemukan paling banyak pada seluruh
stasiun. Berdasarkan kelasnya diketahui bahwa
tertinggi  terdapat pada
Bacillariophyceae yaitu sebesar 70% dan komposisi
jenis terendah yaitu pada kelas Chlorophyceae
yaitu 4%.

kelas, yaitu Bacillariophyceae,

komposisi kelas

indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks
dominansi. Dimana nilai indeks keanekaragaman
sebesar 1,78 yang tergolong dalam Kkategori
sedang. Nilai Indeks
keseragaman perifiton sebesar 0,69 yang tergolong
dalam Kkategori keseragaman tinggi. Dan nilai
indeks dominansi perifiton sebesar 0,26 yang
tergolong dalam kategori dominansi rendah.

Diversitas perifiton meliputi

keanekaragaman
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